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Banding pattern  : pola berkas pada gel yang muncul dalam analisis isozim 
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garis 

Assortative mating :  perkawinan dengan preferensi tertentu, suatu individu 

hanya melakukan perkawinan dengan individu tertentu 

yang memiliki kesamaan fenotip atau genotip, sering 

disebut dengan kawin secara pilih-pilih. 

Dissasortative mating  : perkawinan yang terjadi secara acak pada bentuk-

bentuk fenotip atau genotip tertentu atau kawin secara 

tidak pilih-pilih 

Elektroforesis : suatu proses pemisahan antar molekul enzim yang 

teraliri listrik bergerak melalui suatu medan listrik pada 

media gel poliakrilamida. Kecepatan bergerak molekul 

tersebut tergantung pada besarnya muatan listrik 

FIS : Fixation Index (Indeks Fiksasi) 

Gel  : gel dalam analisis isozim yang dibuat dari bahan 

polyacrylamide 

Gene flow : aliran gen antar populasi dapat berupa perpindahan biji 

atau tepung sari 

Genetic base : basis genetik atau genetik dasar 

Genetic drift : damparan genetik, merupakan proses stokastik yang 

haslinya tidak dapat diprediksi karena dipengaruhi oleh 

peluang dan bersifat random 

HE : expected Heterozigosity (heterozigositas harapan) 

Heterozigositas  : proporsi individu heterozigot dalam suatu populasi 

HO : observed heterozigosity (heterozigositas teramati) 

Homozigositas  : proporsi individu homozigot dalam suatu populasi 

Inbreeding  : perkawinan yang terjadi silang atau sering disebut 

perkawinan kerabat 
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Inbreeding depression  :  depresi silang dalam yang merupakan gekjala depresi 

sebagai akibat keturunan homozigot hasil perkawinan 

silang dalam. Gejela ini dapat terjadi pada level pre-

zigotik atau post-zigotik; dan dapat berupa penurunan 

vigor, ukuran, laju pertumbuhan, dan atau tingkat 

fertilitas 

Isozim : enzim yang memiliki fungsi yang sama dengan susunan 

asam amino yang berbeda 

Kelompok tegakan  : suatu kelompok organism dalam populasi yang diduga 

memiliki karakteristik sistem perkawinan yang berbeda, 

dan/atau terdapat barrier yang menjadu penghalang 

perkawinan silang dengan kelompok yang lain 

Missing allele  : alel yang hilang atau tidka terdapat dalam suatu 

populasi namun ada pada populasi lain 

Monomorfik  :  kondisi pada saat tidak ditemukan variasi (frekuensi alel 

yang paling sering muncul lebih dari 0,99) 

Outcrossing  : perkawinan silang-luar antar tetua yang berbeda secara 

genetik 

Pi : frekuensi alel ke-i 

Pit : frekuensi alel ke-1 dari total populasi 

Polimorfik  : kondisi pada saat ditemukannya variasi (frekuensi alel 

yang paling sering muncul kurang dari 0,99) 

Populasi  : suatu kelompok organism yang tersusun atas spesies 

yang sama yang menempati areal tertentu dengan 

luasan sedemikian rupa sehingga masing-masing 

individu memiliki kesempatan yang sama untuk saling 

berkawin silang dalam areal tersebut 

PLP : persentase lokus polimorfik 

Proses staining : proses pewarnaan gel menggunakan larutan staining 

pada analisis isozim 

Provenan  : sebaran alami suatu spesies; ras geografis 

Random mating : perkawinan dengan segresi alel yang terjadi secara acak 
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Rare allele : alel yang frekuensi kemunculannya kurang dari 0,1 

Ras lahan : suatu kelompok organism hasil introduksi yan telah 

mampu beradaptasi, bereproduksi secara seksual dan 

mampu melampaui beberapa generasi  

Rf : Relative value to the bromophenol blue front 

(perbandingan jarak pergerakan suatu alel terhadap 

jarak pergerakan bromophenol blue pada suatu gel hasil 

elektroforesis) 

Running gel : gel dengan konsentrasi 7,5% pada analisis isozim yang 

berfungsi untuk menganalisis pergerakan enzim 

Spacer gel : gel dengan konsentrasi 3,76% dalam analisis isozim 

yang berfungsi utuk tempat meletakkan sampel 

v : rerata alel efektif 

variasi genetik spasial  : variasi genetik antar populasi pada dimensi ruang yang 

berbeda 

variasi genetik temporal : variasi genetik antar dimensi waktu yang berbeda (fase 

hidup) 
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